BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses belajar-mengajar baru terjadi secara efektif dan efisien bila
minat dan perhatian pendidik dan anak didik berfungsi dengan aktif. Pada
dasarnya proses komunikasi ini merupakan kegiatan alamiah manusia dalam
masyarakat yang dinamis di mana hubungan timbal-balik antara anggota yang
satu dengan yang lainnya saling berinteraksi. Sedangkan kegiatan
interaksional itu baru dapat terwujud jika anggota masyarakat yang satu
dengan yang lainnya diikat oleh minat dan perhatian yang kuat, seperti
misalnya kegiatan sosial dan ekonomi baru terjadi jika antara kedua belah
pihak menaruh minat dan perhatian yang kuat. Di satu pihak memberikan
dorongan dan di lain pihak menerima dorongan dari padanya, sehingga
timbullah hubungan sosial dan ekonomis yang menghasilkan kepuasan karena
terpenuhinya dorongan-dorongan tersebut. Kepuasan inilah yang kemudian
mendorong kegiatan-kegiatan baru yang bermanfaat bagi diri clan orang lain.

Dalam proses kependidikan jika ditinjau dari segi psikologi sosial,
pendidik berfungsi sebagai komunikator dan anak didik sebagai komunikan
yang menerima pesan-pesan (massage) dari komunikator. Di samping itu
pendidik juga berfungsi sebagai inovator (pembaharu) sedang anak didik
berada dalam posisi sebagai sasaran ide pembaharuan dari pendidik. Fungsi

lainnya dari pendidik adalah sebagai emansipator yaitu memberikan



kebebasan seluas-luasnya kepada anak didik untuk mengembangkan
bakat, minat dan perhatiannya dalam proses belajar-mengajar, sehingga ia
mampu melakukan penjelajahan (eksplorasi) terhadap lingkungan sekitarnya.

Mata pelajaran matematika menurut kebanyakan siswa dianggap lebih
sulit dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain, hal ini disebabkan mata
pelajaran matematika terlalu abstrak. Siswa membutuhkan waktu yang lama
untuk mempelajari matematika yang diajarkan oleh guru di kelas. Dengan
demikian banyak siswa yang mengeluh dalam mengikuti pelajaran
matematika yang dirasa membosankan dan tidak menarik. Apalagi jika
dihadapkan pada soal cerita, sebagian siswa SMP Negeri 2 Ngadirojo Pacitan
mengalami kesulitan, karena mereka kurang memahami makna setiap kalimat
yang ada, kurang mampu merumuskan apa yang diketahui dan apa yang
ditanyakan, kurang mampu menghubungkan secara fungsional unsur-unsur
yang diketahui untuk menyelesaikan masalah dan masih ada yang tidak tahu
unsur yang harus dimisalkan dengan suatu variabel.

Dalam kurikulum sekolah sebelumnya dikemukakan, tujuan
diberikannya Matematika pada jenjang pendidikan dasar pada hakekatnya
adalah untuk mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan
keadaan di dalam kehidupannya melalui latihan bertindak atas dasar
pemikiran secara logis,rasional, kritis, cermat, jujur, dan efektif, juga agar
siswa dapat mengembangkan Matematika dalam pola pikir Matematika dalam

kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari ilmu pengetahuan lainnya.



Berdasarkan pada kenyataan perolehan nilai Ujian Nasional (UN) di
tahun yang lalu masih banyak siswa yang belum Iulus untuk mata pelajaran
matematika. Permasalahan ini juga terjadi di SMP Negeri 2 Ngadirojo Pacitan.
Hasil Ujian Nasional (UN) yang baik dimulai dari hasil ulangan harian yang
baik pula, sedangkan hasil ulangan harian sebagian siswa SMP Negeri 2
Ngadirojo Pacitan masih sangat rendah. Prestasi belajar yang rendah itu

terjadi juga pada pokok bahasan perbandingan.

Adapun faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa yang rendah
antara lain: tingkat pemahaman siswa terhadap materi kurang, siswa kurang
serius dalam belajar, semangat belajar siswa kurang, metode atau model
pembelajaran yang kurang tepat, sikap diam, enggan dan malu untuk
mengemukakan pendapat atau permasalahan yang belum diketahui.

Dalam proses belajar mengajar siswa hanya mau bertanya pada teman
sebangku secara berbisik-bisik. Ini menunjukkan kalau siswa malu bertanya
pada guru, tetapi tidak malu bertanya pada teman. Sedangkan pada
saat istirahat banyak siswa yang bergerombol, bercengkrama, berdiskusi
saling bertukar pikiran.

Dari latar belakang tersebut peneliti mencoba menerapkan model
pembelajaran yang lain yaitu dengan melihat kenyataan sehari-hari yang
sering terjadi dalam proses belajar mengajar ataupun pada saat di luar kelas
(istirahat). Akan dicoba pembelajaran dengan memanfaatkan acara
berkelompok tersebut menjadi suatu kelompok belajar dalam satu kelas.

Setiap kelompok terdiri dari 4 atau 5 orang siswa dengan tingkat kemampuan



yang berbeda, model pembelajaran tersebut adalah model pembelajaran
cooperative learning tipe CIRC.

Pokok bahasan perbandingan  sangat berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari oleh karena itu soal-soalnya kebanyakan merupakan soal cerita.
Sedangkan model pembelajaran cooperative learning tipe CIRC sangat cocok
untuk melatih ketrampilan siswa dalam menyelesaikan soal cerita, karena
kegiatan pokok dalam cooperative learning tipe CIRC untuk memecahkan soal
cerita.

Model pembelajaran Cooperative Learning tipe CIRC ini keterlibatan
siswa untuk belajar secara aktif merupakan salah satu indikator keaktifan
belajar. Dengan demikian siswa tidak hanya menerima saja materi pengajaran
yang diberikan guru, malainkan siswa dilatih untuk menggali dan
mengembangkan materi dalam kelompok belajarnya. Oleh karena itu peneliti
mencoba menerapkan model pembelajaran cooperative learning tipe CIRC
untuk menigkatkan prestasi belajar siswa kelas VII A SMP Negeri 2 Ngadirojo
Pacitan tahun ajaran 2014-2015.

B. Identifikasi Masalah
Berdasar latar belakang di atas, permasalahan yang mucul dapat
diidentifikasi sebagai berikut :
1. Metode pebelajaran yang diterapkan seringkali menjadikan siswa hanya
sebagai objek dalam pembelajaran

2. Prestasi belajar siswa SMP Negeri Ngadirojo yang masih rendah



3. Tingkat pemahaman siswa terhadap materi kurang, terutama jika
dihadapkan dengan soal cerita.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas permasalahan yang akan
dikaji dalam penelitian ini adalah : Apakah melalui pembelajaran Cooperative
Learning tipe CIRC dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa kelas VII A SMP Negeri 2 Ngadirojo Pacitan pada pokok
bahasan perbandingan ?
D. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami istilah yang ada dalam
judul, maka perlu adanya penegasan istilah dan pembatasan ruang lingkup
penelitian. Bagian-bagian yang perlu dijelaskan adalah sebagai berikut.
1. Prestasi Belajar.
Meningkatkan prestasi belajar yang dimaksud dalam judul penelitian ini
adalah adanya perubahan dalam perolehan rata-rata nilai yang dilihat dari
hasil postes I dengan postes II dan postes II dengan postes III. Nilai rata-
rata postes II lebih tinggi dari nilai postes I, dan nilai postes III harus
lebih tinggi dari nilai postes Il dan seterusnya
2. Perbandingan .
Pokok bahasan perbandingan  adalah salah satu materi yang harus
dipelajari oleh siswa SMP kelas VII Semester 1 yang sesuai dengan

kurikulum tahun 2013.



3. Pendekatan Saintifik
pendekatan ilmiah (scientific appoach) dalam proses pembelajaran
meliputi menggali informasi melaui pengamatan, bertanya, percobaan,
kemudian mengolah data atau informasi, menyajikan data atau informasi,
dilanjutkan dengan menganalisis, menalar, kemudian menyimpulkan, dan
mencipta

4. Pembelajaran Cooperative Learning Tipe CIRC.
Model pembelajaran Kooperatif (Cooperative learning) adalah model
pembelajaran bersama-sama dalam satu kelompok dengan jumlah
anggotanya tiga sampai lima orang. Para anggotanya bekerjasama dan
saling membantu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru (Tim
Instruktur Matematika).
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe CIRC atau disebut juga
kooperatif terpadu. Membaca dan menulis termasuk salah satu tipe model
pembelajaran cooperative learning. Kegiatan pokok Cooperative
Learning Tipe CIRC untuk memecahkan soal cerita.

E. Tujuan Penelitian.

Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah :

Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa kelas VII A SMP Negeri

2 Ngadirojo Pacitan dalam belajar matematika melalui Implementasi Model

Pembelajaran Cooperative Learning tipe CIRC dengan pendekatan saintifik

pada pokok bahasan perbandingan .



F. Manfaat

1. Bagi Siswa

a.

c.

f.

Siswa mendapat pengalaman baru model pembelajaran Cooperative
Learning Tipe CIRC.

Siswa dapat memahami pokok bahasan perbandingan dengan lebih
baik.

Siswa dapat menemukan permasalahan dan memecahkannya dalam
dunia nyata yaitu persoalan yang berhubungan dengan perbandingan
Prestasi belajar siswa meningkat seiring dengan pemahaman
mereka terhadap pokok bahasan perbandingan .

Dapat berkomunikasi dengan teman-teman dalam diskusi kelompok.

Menjadi lebih berani bertanya dan menjawab pertanyaan guru.

2. Bagi Guru.

a. Meningkatkan kreatifitas guru dalam mengembangkan materi

pelajaran.
Guru mampu membawa kelas lebih kondusif.
Memiliki kemampuan mengadakan penelitian tindakan kelas lebih

inovatif.

3. Bagi Sekolah.

a. Dapat membawa nama sekolah karena meningkatnya mutu sekolah.

b. Keberhasilan sekolah pada setiap kelulusan akan meningkat lebih baik.

C.

Memberi motivasi bagi guru untuk mengadakan penelitian agar

lebih membawa prestasi sekolah ke peringkat yang lebih tinggi.



